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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kebangkrutan suatu perusahaan dapat dilihat dan divkur melalui
laporan keuangan, yaitu dengan menganalisis laporan keuangan. Analisis
laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan serta hasil-hasil
yang telah dicapai sehubungan dengan pemilihan strategi perusahaan yang
akan diterapkan. Dengan melakukan analisis laporan keuangan perusahaan,
maka pemimpin perusahaan dapat mengetahui keadaan serta perkemnbangan
finansial perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai pada waktu lampan
dan diwaktu yang sedang berjalan. Selain itu, dengan melakukan analisis
kevangan diwaktu lampau, maka dapat diketabui kelemahan-kelemahan
perusahaan serta hasil-hasilnya yang dianggap telah cukup baik, dan
mengetahui potensi kebangkrutan perusabaan tersebut.

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah
satu sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah faporan
keuangan bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan itu akan dapat
dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian
tingkat kesehatan bank.




Analisis rasio keuangan memungkinkan manajemen untuk
mengidentifikasi perubahan-perubahan pokok pada trend, jumlah, dan
hubungan serta alasan perubahan tersebut. Hasil analisis laporan keuangan
akan membantu menginterpretasikan berbagai hubungan kunci serta
kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai
potensi keberhasilan perusahaan dimasa yang akan datang.

Analisis rasio keuangan merupakan suatu alternatif untuk menguji
apakah informasi keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan
bermanfaat untuk melakukan klasifikasi atau prediksi terhadap harga saham
di pasar modal. Tingkat kesehatan perusahaan penting artinya bagi
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dalam menjalankan usahanya,
schingga kemampuan untuk memperoleh keuntungan dapat ditingkatkan
yang pada akhirnya dapat menghindari adanya kemungkinan kebangkrutan
(terlikuidasi) pada sektor perbankan.

Terjadinya likuidasi pada sejumlah bank tentu saja akan menimbulkan
beberapa permasalahan yang berkaitan dengan nasabah, pemilik, manpun
karyawan yang harus kehilangan pekerjaannya. Hal ini sebetulnya tidak akan
menimbulkan masalah yang lebih besar jika saja proses likuidasi pada sebuah
lembaga perbankan dapat diprediksi lebih dini. Adanya tindakan untuk
memprediksi terjadinya likuidasi tersebut, tentu saja akan dapat menghindari
atan mengurangi resiko terjadinya likuidasi tersebut. Secara empiris prediksi




1.2.

kebangkrutan atau likuidasi ini dapat dibuktikan, sebagaimana yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti dengan menggunakan rasio-rasio keuangan.
Adapun para peneliti tersebut antara lain adalah Beaver (1966), Altman
(1968), Sinkey (1975), Dambolena dan Khoury (1980), dan Thompson
(1991).

Dalam penilaian tingkat kesehatan bank juga dapat dilakukan dengan
cara melakukan penilaian terhadap faktor-faktor CAMEL berdasarkan Surat
Edaran Bank Indonesia No. 30/2/UUPPB tanggal 30 April 1997 tentang tata
cara penilaian tingkat kesehatan bank umum.

Resiko likuidasi terhadap sebuah bank sebenarnya dapat dilibat dan
diukur melalui laporan keuangan, dengan cara melakukan analisis terhadap
laporan keuangan yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan. Analisis
laporan kevangan merupakan alat yang sangat penting untuk mengetahui
posisi keuangan perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai sehubungan
dengan pemilihan strategi perusahaan yang telah dilaksanakan. Berdasarkan
latar belakang seperti yang digambarkan diatas, maka penulis ingin membuat
skripsi yang berjudul “PENERAPAN METODE CAMEL DAN METODE
ALTMAN PADA SEKTOR PERBANKAN”.

Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana penerapan metode CAMEL pada perusahaan sector
perbankan?




13.

14.

1.2.2 Bagaimana penerapan metode Altman pada perusahaan sector

perbankan?

Batasan Masalah
Masalah yang akan dibahas akan dibatasi oleh :

a. Perusahaan yang akan dijadikan sampel adalah perusahaan perbamkan
swasta umum devisa yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

b. Terdapat laporan keuangan perusahaan (annual report) yang diterbitkan
untuk publik, yaitu untuk tahun 2001 dan tahun 2002.

c. Penelitian ini tidak memasukkan faktor manajemen dalam perhitungan
yang tercantum dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/2/UUPPB
tanggal 30 April 1997.

d. Penilaian tingkat kesehatan perusahaan sektor perusahaan hanya
menggunakan metode CAMEL dan penilaian potensi tingkat
kebangkrutan perusahaan sektor perbankan hanya menggunakan metode
ALTMAN.

Tujuan Penelitian

14.1 Mengetahui tingkat keschatan bank yang diukar dengan

menggunakan metode CAMEL.

142 Mengetahui potensi kebangkrutan bank yang divkur dengan

menggunakan metode Altman.




L.5.

Manfaat Penelitian

151

1.5.2.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi literature
sebagai bukti empiris dibidang Akuntansi Keuangan.

Memberi masukan kepada regulator dalam pembuatan keputusan
mengenai tingkat kesehatan dan potensi kebangkrutan bank.




BAB 11
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA
2.1  Bank
2.1.1 Pengertian Bank

Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai berikut:
“Lembaga Keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke
masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya™.

Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah: “Setiap
perusahaan yang bergerak dibidang keuangan dimana kegiatannya
baik hanya menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana atau
kedna-duanya menghimpun dan menyalurkan dana” (Kasmir,
2000:11-31)

Pengertian bank menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun
1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan adalah:

“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang keuangan, artinya usaha
perbankan selalu berkaitan dengan masalah bidang keuangan. Jadi




dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan
utama yaitu;
a. Menghimpun dana,
b. Menyalurkan dana,
¢. Memberikan jasa bank lainnya.
2.1.2 Jenis-Jenis Bank
1. Dilihat dari segi fungsinya
Dalam Undang-undang Pokok Perbankan nomor 10 tahun
1998 jenis bank umum terdiri dari 2 Jjenis bank, yaitu:
a. Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional dan/atau berdasar prinsip syariah
yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.
Bank umum sering disebut sebagai Bank Komersil
(Commercil Bank)
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau
berdasar prinsip syarish yang dalam kegiatannya tidak

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.




2. Dilihat dari segi kepemilikannya
a. Bank Milik Pemerintah

Bank milik pemerintah adalah bank dimana akte
pendirian  maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah,
sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah
pula.
Contoh bank milik pemerintah:
e Bank Negara Indonesia 1946
e Bank Rakyat Indonesia
e Bank Tabungan Negara
e Bank Mandiri

Sedangkan Bank milik Pemerintah Daerah (BPD) terdapat
di daerah tingkat I dan tingkat IT di masing-masing provinsi.
Contoh Bank milik Pemerintah Daerah
¢ BPD Sumatera Utara
e BPD Jawa Barat
¢ BPD Daerah Istimewa Yogyakarta
¢ Dan BPD lainnya
b. Bank Milik Swasta Nasional

Bank milik swasta nasional merupakan bank yang

seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh swasta




nasional serta akte pendirianpun didirikan oleh swasta, bagitu
pula pembagian keuntungannya diambil oleh swasta pula.
Contoh Bank milik Swasta Nasional
e Bank Bumiputera
¢ Bank Bukopin
e Bank Central Asia
e Bank Danamon
e Bank Lippo
¢ Dan Bank swasta lainnya.
Dalam bank swasta nasional termasvk pula bank-bank
yang dimiliki oleh badan usaha yang berbentuk koperasi.
. Bank Milik Asing
Bank milik asing merupakan cabang dari bank yang ada di luar
negeﬁ,baﬂ(itubankyangdimilildswastaasingmalmun
pemerintah asing suatu negara.
Contoh Bank milik asing
e American Express Bank
e Bank of America
¢ Bangkok Bank
e City Bank

e Dan bank asing lainnya.
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d. Bank Milik Campuran
Bank Milik Campuran merupakan bank yang

kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan pihak

swasta nasional. Dimana kepemilikan sahamnya secara

mayoritas dipegang oleh warga negara indonesia (WNI).

Contoh Bank milik campuran

e Bank Finconesia

¢ Inter Pacifik Bank

¢ Dan Bank campuran lainnya

3. Dilihat dari segi status

Pembagian jenis bank dari segi status merupakan pembagian
berdasarkan kedudukan atam status bank tersebut. Kedudukan atan
status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank dalam melayani
masyarakat baik dari segi jumlah penduduk, modal, maupun
kualitas pelayanannya. Oleh karena itu, untuk memperoleh status
tersebut diperlukan penilaian-penilaian dengan kriteria-kriteria
tertentu.

Jenis bank bisa dilihat dari segi status biasanya khusus untuk
bank umum. Dalam praktiknya jenis bank dilihat dari status dibagi
kedalam dva macam, yaitu:

a. Bank Devisa
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Bank devisa merupakan bank yang dapat

melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan
dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer
vang ke luar negeri, travellers cheque, dan lain-lain.
Persyaratan untuk menjadi bank devisa ini ditentukan oleh
Bank Indonesia setelah memenuhi semua persyaratan yang
ditetapkan.

b. Bank Non Devisa
Bank non devisa merupakan bank yang belum mempunyai izin
untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa schinnga
tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa.
Jadi bank non devisa merupakan kebalikan dari bank devisa,
dimana transaksi yang dilakukan masih dalam batas-batas
suatu negara.

4. Dilihat dari segi cara menentukan harga atau cara penentuan

keuntungan yang akan diperoleh

Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranya menentukan harga

baik itu harga jual maupun harga beli terbagi dalam dua

kelompok, yaitu:

a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
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Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
menggunakan dua metode, yaitu:

e Menetapkan bunga sebagai harga jual baik untuk produk
simpanan seperti giro, tabungan, maupun deposito.
Demikian pula harga beli umtuk produk pinjamannya
(kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga
tertenfu. Penentuan harga imi dikenal dengan istilah
“spread based*.

e Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan
konvensional menggunakan atau menerapkan berbagai
biaya-biaya dalam nominal atau presentase tertentu seperti
biaya administrasi, sewa iuran, dan biaya lainnya. Sistem
pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah “fee based”.

b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah
Penentuan harga bank yang berdasarkan prinsip syariah
terhadap produknya berbeda dengan bank yang berdasar pada
prinsip konvensional. Bank berdasar prinsip syariah
menerapkan aturan perjanjian berdasarkan hukum islam
antarabank dengan pihak lain baik dalam hal untuk

menyimpan dana atau pembiayaan usaha atan kegiatan
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perbankan lainnya. Penentuan harga atau mencari keuntungan

bagi bank yang berdasar prinsip syariah adalah dengan cara:

e Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharobah)

e Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal
(musharokah)

e Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa
pilihan (ijarah)

e Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas
barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah
wa iqtina)

Sedangkan penentuan biaya-biaya jasa bank lainnya bagi
bank berdasarkan prinsip syariah juga sesuai syariah islam.
Kemudian sumber penetuan harga atau pelaksanaan kegiatan
bank prinsip syariah dasar hukumnya adalah al-Quran dan
sunnah  rosul. Bank berdasarkan prinsip syarnah
mengharamkan penggunaan harga produknya dengan bunga
tertentu.

2.2.  Kebangkrutan
2.2.1 Pengertian Kebangkrutan

Salah satu aspek pentingnya analisis terhadap laporan

keuangan dari sebuah perusahaan adalah kegunaannya untuk meramal
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kelangsungan hidup atau kontinuitas perusahaan. Prediksi akan
kontinuitas perusahaan sangat penting bagi manajemen dan pemilik
perusabaan untuk mengantisipasi kemungkinan adanya potensi
kebangkrutan, karena kebangkrutan berarti menyangkut terjadinya
biaya-biaya, baikk biaya langsung maupun tidak langsung.
Kebangkrutan perusahaan banyak membawa dampak yang begitu
berarti, bukan cuma untuk perusahaan itu sendiri tetapi juga terhadap
karyawan, investor, dan pihak-pihak lain yang terlibat dalam kegiatan
operasi perusahaan.

Kebangkrutan biasanya diartikan sebagai kegagalan
perusahaan dalam menjalankan operasi perusahaan untuk
menghasilkan laba. Kebangkrutan juga sering disebut likuidasi
perusahaan atau disebut juga penutupan perusahaan atau
insoivabilitas. Kebangkrutan sebagai kegagalan didefinisikan dalam
beberapa arti (Martin et.al, 1995:376) :
2.2.1.1 Kegagalan Ekonomi (economic failure)

Kegagalan dalam arti ekonomi biasanya berarti bahwa
perusahaan kehilangan uang atau pendapatan perusahaan tidak
menutup biayanya sendiri, ini berarti tingkat labanya lebih
kecil dari pada biaya modal atan nilai sekarang dari arus kas
perusahaan lebih kecil dari kewajiban. Kegagalan terjadi bila
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arus kas sebenamya dari perusahaan tersebut jatuh dibawah
arus kas yang diharapkan. Bahkan kegagalan dapat juga berarti
bahwa tingkat pendapatan atas biaya historis dari investasinya
lebih kecil dari pada biaya modal perusahaan.

2.2.1.2 Kegagalan Keuangan (financial failure)

Kegagalan kevangan bisa diartikan sebagai
insolvensiyang membedakan antara dasar arus kas dan dasar
saham. Insolvensi atas dasar arus kas ada dua bentuk, yaitu :

1) Insolvensi teknis (tehnical insolvency)

Perusahaan dapat dianggap gagal jika perusahaan tidak
dapat memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo.
Walaupun total aktiva melebihi total butang atan terjadi
bila suatu perusahaan gagal memenuhi salah satu atau
lebih kondisi dalam ketentuan hutangnya seperti, rasio
aktiva lancar terhadap hutang lancar yang telah ditetapkan
atan rasio kekayaan bersih terhadap total aktiva yang
disyaratkan. Insolvensi teknis juga terjadi jika arus kas
tidak cukup memenuhi pembayaran bunga atau

pembayaran kembali pokok pada tanggal tertentu.




23

16

2) Insolvensi dalam pengertian kebangkrutan
Dalam pengertian ini kebangkkrutan didefinisikan
dalam ukuran sebagai kekayaan bersih negatif dalam
neraca konvensional atau nilai seckarang dari arus kas yang
diharapkan lebih kecil dan kewajiban.
Faktor-faktor Penyebab Kebangkrutan

Pemilik dan manajemen selalu berusaha untuk mengembangkan
perusahaan. Perusahaan diharapkan untuk tumbuh menjadi perusahaan yang
besar, sesuai dengan berbagai ukuran bisnis yang sudah disepakati bersama
(harta, laba, pangsa pasar, jenis produk, wilayah pemasaran, tenaga kerja,
penguasaan teknologi). Akan tetapi, mereka juga menyadari bahwa usaha
untuk menumbuhkan perusahaan, melalui berbagai strategi pertambuhan
(pangsa pasar, daya tarik industri, daur kehidupan industri) bukan pekerjaan
yang sederhana dan mudah.

Manajemen cukup sering gagal dalam mengembangkan perusahaan.
Akibatnya, prospek perusahaan tidak terlihat begitu jelas. Pada umumnya,
jamh sebelum perusahaan mengalami kegagalan, tanda-tanda awal yang
menunjukkan arah kecenderungan yang kurang menguntungkan itu telah
muncul. Akan tetapi, seringkali manajemen tidak mengindahkan, bahkan
tidak memperhatikan sama sekali. Apalagi, jika tanda-tanda tersebut muncul
pada tahap awal perkembangan perusahaan. Yang juga scring terjadi,
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ternyata ketika tanda-tanda yang menunjuk pada ketidaksehatan perusahaan
dikenali, manajemen melihatnya sebagai gejala temporer, yang diperkirakan
akan menghilang dengan sendirinya tanpa perlu ada intervensi manajemen.

Menurut Mubammad Suwarsono (1996:205-210), tanda-tanda

manajerial dan operasional yang muncul ketika perusahaan tidak sehat, baik
yang berasal dari sumber eksternal maupun internal dan kombinasi dari
keduanya, yaitu:

1. Indikator dari Lingkungan Bisnis

Dengan membangun kekuatan dan mengurangi kelemahan yang
dimiliki, manajemen berusaha mengeksploitasi peluang dan menghindari
ancaman bisnis. Manajemen akan terus berada pada posisi sulit jika harus
berhadapan dengan lingkungan bismis yang hanya menyediakan ancaman
bisnis.

Dengan kata lain, schat tidaknya perusahaan dapat bersumber dari
lingkungan bisnis. Lingkungan bisnis yang tidak mendukung
perkembangan perusahaan yakni lingkungan bisnis yang hanya menjadi
sumber ancaman bisnis atau dapat dikatakan sebagai sumber sakitnya
perusahaan.

Pertumbuhan ekonomi dan aktivitas ekonomi pembentuknya

memberikan indikasi bagi manajemen dalam melakukan pengambilan
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keputusan ekspansi usaha. Pertumbuhan ekonomi yang rendah menjadi
indikator yang cukup penting pada lemahnya peluang bisnis.

Tersedianya kredit dan aktivitas pasar modal dapat digunakan sebagai
indikator mudah atau sulitnya, murah atau mahalnya dana yang
diperlukan. Sebab ini bisa jadi penghambat dalam merebut peluang bisnis,
Jjika perusahaan tidak memiliki modal sendiri yang cukup. Meningkatnya
populasi bisnis dapat digunakan sebagai indikator meningkatnya
persaingan dan semakin berkurangnya laba potensial yang dijanjikan
karena adanya perubabhan struktur pasar.

Akselerasi dan terobosan dalam perkembangan teknologi dapat
memberikan efek yang berantai sejak dari rantai produksi sampai dengan
rantai distribusi. Perubahan lingkungan polittk dan hukum dapat

menimbulkan perubahan peluang dan resiko bisnis.

. Indikator Intemal

Lingkungan bisnis relatif stabil menjadikan manajemen mampu
melakukan prakiraan bisnis dengan tingkat ketepatan yang cukup.
Kegagalan antisipasi manajerial dalam menghadapi gejolak perubahan
lingkungan bisnis karena ketidakmampuan dan ketidakcakapan
manajemen dapat dikategorikan dalam kategori kegagalan perusahaan
dalam indikator internal. Dengan tidak memperhatikan seberapa bear
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intensitas variabel internal, kegagalan karena lingkungan bisnis hampir
pasti selalu terkait dengan kapasitas manajerial pengelola perusahaan.

Sinyal kegagalan dapat ditemukan pada dan disebabkan oleh variabel
mternal  disetiap daur kehidupan organisasi: awal pertambuhan,
pertengahan, dan kedewasaan. Untuk disebut sebagai perusahaan yang
sakit, manajemen tidak perlu menunggu munculnya semua indikator.
Adanya beberapa indikator sudah cukup menjadi tanda tidak sehatnya
suatu perusahaan.

Beberapa indikator yang dapat digunakan sebagai tanda perusahaan
tidak sehat yang muncul pada tahap awal daur kehidupan perusahaan
antara lain:

e Ketidakcukupan kas

o Keterbatasan (tekanan) likuiditas

e Pengurangan modal kerja

* Utang yang tinggi

* Penurunan ROI (return on investment) 20% sampai 30%
¢ Rugi terus-menerus dalam beberapa kwartal

e Absensi tenaga kerja meningkat

e Arus informasi keuangan dan manajemen semakin lambat

e Dan lain-lain.
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Berikut ini adalah beberapa indikator intemal yang menunjukkan

tidak sehatnya perusahaan yang muncul pada pertengahan aur kehidupan
perusahaan, yaitu:

Informasi keuangan dan manajemen tidak akurat

Kepercayaan konsumen berkurang

Saldo rekening bank tidak mencukupi/defisit (overdraf?)

Pelanggaran perjanjian utang

Dan lain sebagainya.

Sedangkan indikator internal yang dapat dijadikan petumjuk tidak

sehatnya perusahaan yang dijumpai pada tahap akhir daur kehidupan

perusahaan adalah:

Krisis kas

Kecilnya perhatian manajemen pada menurunnya laba
Terlambatnya pembayaran utang

Terlambatnya hasil penagihan utang

Kredibilitas perusahaan berkurang

Meningkatnya piutang tak tertagih

Tidak likuid

Efektivitas manajemen berkurang drastic
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. Indikator Kombinasi

Seringkali perusahaan yang gagal disebabkan oleh interaksi antara

ancaman yang datang dari lingkungan bisnis dan kelemahan yang berasal

dari variabel internal. Jika disebabkan oleh keduanya, biasanya membawa

akibat yang lebih kompleks dibandingkan jika hanya disebabkan oleh

- salah satu vanabel saja.

Berikut ini adalah tanda-tanda yang dapat dijadikan petunjuk tidak

sehatnya perusahaan yang disebabkan oleh kombinasi kedua determinan,

eksternal dan internal:

Delegasi tanpa pengendalian, pengawasan, dan umpan balik.
Karyawan dengan lebih dari satu pemimpin

Sangat tergantung pada MBO (management by objective)
Memasarkan pada pasar yang salah

Tidak ada perhatian yang sukup pada penelitian dan pengembangan
(riset and development)

Sistem informasi keuangan yang tidak tanggap

Kehilangan keunggulan bersaing

Perubahan tenologi

Kurang paham terhadap kebutuhan konsumen

Dan lain-lain.
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Faktor Yang Menurunkan Tingkat Kesehatan

Berdasarkan kumpulan ketentuan yang dikeluarkan Bank Indonesia

(IBI/07/97) predikat tingkat kesehatan bank yang sehat atau cukup sehat akan

diturunkan menjadi tidak sehat apabila terdapat:

a.

Perselisihan intern yang diperkirakan akan menimbulkan kesulitan dalam
bank yang bersangkutan;

Campur tangan pihak-pihak diluar bank dalam kepengurusan
(manajemen) bank, termasuk didalamnya kerjasama yang tidak wajar
yang mengakibatkan salah satu atau beberapa kantornya berdiri sendiri;
“window dressing” dalam pembukuan dan/atau laporan bank secara
materiildapat berpengaruh terhadap keadaan keuangan bank sehingga
mengakibatkan penilaian yang keliru terhadap bank;

Praktek “bank dalam bank™ atau melakukan usaha bank diluar pembukuan
bank;

Kesulitan keuangan yang mengakibatkan penghentian sementara atau
pengunduran diri dari keikutsertaan dalam kliring; atau

Praktek perbankan lain yang dapat membahayakan kelangsungan usaha
bank dan/atau menurunkan kesehatan bank.




25

Analisa Laporan Keuangan

25.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Menurut Drs. Munawir, Akt (1999:5), pada mulanya laporan
keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai alat penguji dari
pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selamjutnya laporan
keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai
dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan
perusahaan tersebut, dimana dengan hasil analisis tersebut pihak-
pihak yang berkepentingan mengambil suatu keputusan. Jadi untuk
mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang
telah dicapai oleh perusahaan tersebut perlu adanya laporan keuangan
dan perusahaan yang bersangkutan.

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi
antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-
pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan
tersebut. Adapun pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi
keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan antara lain:

1. Pemilik Perusahaan

Pemilik perusahaan berkepentingan terhadap laporan kenangan

perusahaannya untuk menilai sukses tidaknya manager dalam
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memimpin perusahaannya dimana kesuksesan seorang manager
biasanya diukur dengan laba yang diperoleh perusahaan, menilai
kemungkinan hasil-hasil yang akan dicapai dimasa yang akan
datang sehingga bisa menaksir bagian keuntungan yang akan
diterima dan perkembangan harga saham yang dimilikinya.
. Manager atau Pemimpin Perusahaan
Dengan mengetahui posisi kenangan perusahaannya tahun lalu
akan dapat menyusun rencana yang lebih baik, memprebaiki
sistem pengawasannya dan menentukan kebijaksanaan-
kebijaksanaannya yang lebih tepat. Bagi manajemen yang penting
adalah laba yang dicapai cukup tinggi, cara kerja yang efisien,
aktiva aman dan terjaga dengan baik, struktur permodalan yang
schat, dan perusahaan mempunyai rencana yang balkk mengenai
masa depan, baik dibidang keuangan maupun dibidang operasi.
Laporan keuangan bagi manajemen merupakan alat untuk
mempertanggungjawabkan kepada para pemilik perusahaan atas
kepecayaan yang telah diberikan kepadanya. Disamping itu
laporan keuangan digunakan manajemen untuk:
a. Mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan.
b. Untuk menentukan/mengukur tingkat efisiensi tiap-tiap
bagian, proses atau produksi, serta untuk menentukan derajat




3.

keuntungan yang dapat dicapai oleh perusabaan yang

bersangkutan.

c. Untuk menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap individu
yang telah diserahi wewenang dan tanggung jawab.

d. Untuk menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan
atau prosedur yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Para Investor (Penanam Modal Jangka Panjang)

Para investor berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu
perusahaan dalam rangka penentuan kebijaksanaan penanaman
modalnya, apakah perusahaan mempunyai prospek yang cukup
baik dan akan diperoleh keuntungan (rate of return) yang cukup
baik.

Para Kreditur dan Bankers

Para kreditur dan bankers sebelum mengambil keputusan
untuk memberi atau menolak permintaan kredit dari suatu
perusahaan, perlu mengetahui terlebih dahulu posisi keuangan dari
perusahaan yang bersangkutan. Posisi kewangan perusahaan
peminta kredit akan dapat diketahui melalui analisa laporan
keuangan perusahaan tersebut. Hal ini akan dilakukan oleh

kreditur jangka panjang maupun kreditur jangka pendek.




Kreditur jangka panjang disamping ingin mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya dan beban-
beban bunganya, juga untuk mengetahui apakah kredit yang akan
diberikan itu cukup mendapat jaminan dari perusahaan tersebut,
hal ini akan terlihat pada kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang.

5. Pemerintah

Laporan keuangan suatu perusahaan akan menentukan
besamya pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan tersebut.
Laporan keuangan juga penting bagi para pekerja untuk
memperoleh tingkat upah yang layak dan terselenggaranya
jaminan sosial yang lebih baik, juga dalam rangka memberikan
bonus atau premi ditiap akhir periode.

Laporan keuangan mempunyai keterbatasan sebagai berikut,

(Munawir,2000:9-10):

a. Laporan keuangan yang dibuat secara periodic pada dasamya
merupakan interim report (laporan yang dibuat antara waktu
tertentu yang sifatnya sementara) dan bukan merupakan laporan
yang final. Karena itu semua jumlah-jumlah atau hal-hal yang
dilaporkan dalam laporan keuangan tidak menunjukkan nilai

likuiditas atau realisasi dimana dalam interim report ini
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terdapat/terkandung  pendapat-pendapat pribadi  (personal
judgment) yang telah dilakukan oleh Akuntan atau Management
yang bersangkutan.

Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang
kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar
penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau
berubah-ubah. Laporan keuangan dibuat berdasarkan konsep
“going concern” atau anggapan bahwa perusahaan akan berjalan
terus schingga aktiva tetap dinilai berdasarkan nilai-nila: historis
atan harga perolehannya dan pengurangan-pengurangannya
dilakukan terhadap aktiva tetap tersebut sebesar akumulasi
depresiasinya. Karena itu angka yang tercantum dalam laporan
keuangan hanya merupakan nilai buku (book value) yang belum
tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai gantinya.

. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi
keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang
lalu, dimana daya beli (purchasing power) uang tersebut semakin
menurun, dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga
kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belam
tentu menunjukkan atau mencerminkan unit yang dijual semakin

besar, mungkin kenaikkan itu disebabkan naiknya harga jual
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barang tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikkan tingkat
harga-harga. Jadi suatu analisa dengan memperbandingkan data
beberapa tahun tanpa membuat penyesuaian terhadap perubahan
tingkat harga akan diperoleh kesimpulan yang keliru (misleading).
Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan
karena faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan
vang (dikwantifsir); misalnya reputasi dan prestasi perusahaan,
adanya beberapa pesanan yang tidak dapat dipenuhi atau adanya
kontrak-kontrak pembelian maupun penjualan yang telah disetujui,

kemampuan serta integritas managemya dan sebagainya.

Dalam Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia (Ikatan Akuntan

Indonesia, 1974:14) secara terperinci menjelaskan tentang sifat dan

keterbatasan laporan keuangan sebagai berikut:

a.

Laporan keuangan adalah laporan keuangan yang bersifat sejarah,
yang tidak lain merupakan laporan atas kejadian-kejadian yang
telah lewat, maka terdapat keterbatasan dalam kegunaannya,
misalnya untuk maksud-maksud investasi, sebabnyaadalah bahwa
data-data yang disajikan oleh akuntansi semata-mata hanya
didasarkan atas “cost’ (yang bersifat historis) dan bukan atas dasar

nilainya. Akibatnya timbul jurang (gap) yang cukup besar antara
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hak kekayaan pemegang saham berupa aktiva bersih perusahaan
yang dinyatakan dalam harga pokok historis dengan harga saham-
saham yang tercatat dibursa.

. Laporan keuangan bersifat umum, dan bukan untuk memenuhi
keperluan tiap-tiap pemakai. Data-data yang dasajikan dalam
laporan keuangan berkaitan antara satu dengan yang lainnya
secara fundamentil.

. Laporan keuangan sebagai hasil dari pemakaian stelsel timbulnya
hak dan kewajiban dalam akuntansi. Dalam proses
penyusunannya tidak dapat terlepas dari penaksiran dan
pertimbangan; namun demikian hal-hal yang dinyatakan dalam
laporan dapat dinji melalui bukti-bukti atanpun cara-cara
perhitungan yang masuk akal.

. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi
ketidakpastian, peristiwa yang tidak menguntungkan segera
diperhitungkan kerugiannya dan pendapatan bersih selalu dihitung
dalam niali yang paling rendah.

. Laporan keuangan lebih menekankan bagaimana keadaan
sebenamya peristiwa-peristiwa itu dilihat dari sudut ekonomi

daripada berpegang pada formilnya.
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Laporan keuangan itu menggunakan istilah-istilah tekhnis, dalam
hubungan ini sering kedapatan istilah-istilah yang umum dipakai
diberikan pengertian yang khusus, dilain pihak laporan keuangan
itu mengikuti kelaziman-kelaziman dan perkembangan dunia
usaha .

Tujuan Laporan Keuangan

Analisis yang dilakukan terhadap laporan keuangan suatu

perusahaan dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang

perkembangan perusahaan, keuangan perusahaan, dan menambah
informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan.

Tujuan dari laporan keuangan adalah sebagai berikut (Kasmir,

2001:131-133):

1

2.

Pemakai Laporan Keuangan

Tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan
informasi sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan
ekonomi.

Pemakai Umum

Tujuan laporan keuangan adalah melayani pemakai umum yang

memiliki wewenang, kemampuan, atau sumber kekayaan yang

terbatas untuk mendapatkan informasi dan yang meyakini laporan
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keuangan sebagai sumber informasi utama mengenai aktivitas
perusahaannya.

Pemnakai Lain

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
yang berguna bagi investor dan kreditur untuk meramalkan,
membandingkan, dan menilai potensi arus kas menurat jumlah,
waktu, dan dengan memperhatikan ketidakpastian laiomya.

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan nformasi kepada
pemakai laporan keuangan untuk meramalkan, membandingkan,
dan menilai earning power (kemampuan mendapatkan laba )
perusahaan.

. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang

berguna dalam menilai kemampuan manajemen menggunakan
sumber kekayaan perusahaan secara efektif dalam mencapai
tujuan utama perusahaan.

Tujuan laporan keuangan adalah memberi informasi yang factual
dan yang dapat ditafsirkan tentang transaksi dan kejadian lainnya
yang berguna untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai

earning power perusahaan.
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10.

11.

12.
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Tujuan laporan keuangan adalah memberikan laporan tentang
posisi  keuangan yang berguna untuk meramalkan,
membandingkan, dan menilai earning power perusahaan.

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan laporan tentang Jaba
periodik yang berguna untuk meramalkan, membandingkan, dan
menilai earning power perusahaan.

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan laporan kegiatan
yang berguna untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai
earning power perusahaan.

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi yang
berguna untuk proses peramalan.

Tujuan laporan keuangan bagi lembaga pemerintah dan lembaga
yang bukan bertuyjuan untuk mendapatkan laba adalah
memberikan informasi yang berguna untuk menilai efektivitas
dari manajemen dan sumber-sumber kekayaan dalam mencapai
tujuan perusahaan. Ukuran-ukuran prestasi harus dikuantitatifkan
berdasarkan tujuan yang ditetapkan.

Tujuan laporan keuangan adalah menyajikan kegiatan perusahaan
yang mempengaruhi masyarakat yang dapat ditentukan,
dijelaskan, atau divkur dan merupakan hal yang terpenting bagi

peranan perusahaan dalam lingkungannya.
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Selain tujuan diatas laporan keuangan dapat dipergunakan
untuk meramalkan kebangkrutan. Dengan menganalisa data-data
laporan keuangan akan dapat terlihat gejala-gejala kegagalan

(kebangkrutan dan tingkat kesehatan yang rendah) suatu perusahaan.

Analisa CAMEL

Pada dasamya metode penilaian in1 menggunakan pendekatan

penilaian secara kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap
kondisi dan perkembangan bank,

FAKTOR-FAKTOR CAMEL

Permodalan (Capital)

Kualitas Aktiva (Assets Quality)
Manajemen (Management)
Rentabilitas (Earnings)
Likuiditas (Liguidity)

Tingkat kesehatan perusahaan menggunakan variabel keuangan

berdasarkan surat edaran Bank Indonesia NO. 30/2/UPPB tanggal 30 April

1997, yaitu;

Permodalan (capital edequacy)

Capital Adequancy Ratio (CAR) = Modal Inti + Modal Pelengkap
ATMR

ATMR = Aktiva Tertimbang Menurut Resiko




Sejak Desember 1993, CAR miimal 8%

% Untuk setiap kenaikan 0,1% (dimulai dari 0%), nilai kredit (NK)
ditambah 1 dengan catatan jumlah NK maksimal 100.

< Untuk CAR < 7,9% diberi NK 65, untuk setiap penurunan 0,1%
dari CAR 7,9% NK dikurangi 1 dengan mimimum 0.

< Sejak akhir Desember 1996 Modal Inti dalam penilaian dikurangi
dengan jumlah kekurangan PPAP.

€ Prosedur Pemberian Bobot Kredit Faktor Capital
RUMUS =1+ (Rasio X 10)
NKF =1 + (Rasio X 10) X 25%

Kualitas Aktiva Produktif KAP (assets quality)

» KAP= Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan X 100%
Aktiva Produktif

< Untuk rasio mulai 15,5% keatas diberi NK = 0

% Untuk setiap penurunan 0,15% (dimulai dari 15,5%), NK
ditambah 1 dengan catatan jumlah NK maksimal 100

% Prosedur Pemberian Bobot Kredit Faktor KAP
RUMUS = (15,5 - Rasio) : 0,15
NKF = {(15,5 — Rasio) : 0,15} X 0,83 X 30%

» CAD=__PPAP yang dibentuk X 100%
PPAP yang wajib dibentuk
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PPAP = Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
< Untuk rasio 0% diberi NK =0
4% Untuk setiap kenaikan 1% (dimulai dari 0%), NK ditambah 1

dengan catatan jumlah NK maksimal 100
% Prosedur Pemberian Bobot Kredit Faktor CAD

RUMUS =Rasio X 1

NKF =Rasio X 1 X 0,17 X 30%
Manajemen (management)

Penilaian didasarkan atas pertanyaan/pernyataan yang mehputi

100 aspek bagi bank swasta umum devisa dan 85 aspek bagi bank
swasta umum bukan devisa masing-masing dari dua komponen faktor
manajemen umum dan manajemen resiko. Akan tetapi, faktor
manajemen tidak dilakukan oleh penulis dalam penelitian mni.
Rentabilitas (earnings)

» ROA = Laba Kotor 12 bulan terakhir X 100%
Rata-rata Volume Usaha 12 bin terakhir

€ Untuk rasio negatif sampai dengan 0% diberi NK =0

< Untuk setiap kenaikan 0,015% (dimulai dari 0%), NK ditambah 1
dengan catatan jumlah NK maksimal 100

¥ Prosedur Pemberian Bobot Kredit Faktor ROA
RUMUS =Rasio : 0,015

NKF = (Rasio : 0,015) X 0,5 X 10%
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» BOPO = _ Biaya Operasional 12 bulan terakhir X 100%
Pendapatan Operasionall2 bulan terakhir

< Untuk rasio mulai 100% keatas diberi NK =0

% Untuk setiap penurunan 0,08% (dimulai dari 100%), NK ditambah
1 dengan catatan jumlah NK maksimal 100.

< Prosedur Pemberian Bobot Kredit Faktor BOPO
RUMUS = (100 — Rasio) : 0,08
NKF = {(100 — Rasio) X 0,5 X 10%} : 0,08

Likuiditas (liguidity)

»  Net Call Money = Kewaijiban Bersih Call Money X 100%
Kas + BI + SBI + SBPU (Rp)

SBI = Sertifikat Bank Indonesia
SBPU = Surat Berharga Pasar Uang

< Untuk rasio mulai 100% keatas diberi NK = 0

% Untuk setiap penurunan 1% (dimulai dari 100%), NK ditambah 1
dengan catatan jumlah NK maksimal 100.

€ Prosedur Pemberian Bobot Kredit Faktor Net CM

RUMUS =100 - Rasio

NKF = (100 - Rasio) X 0,5 X 10%
» Loan to Debt Ratio = Kredit (Rp + Va) X 100%
Dana yang diterima (Rp + VA)

< Untuk rasio 115% atau lebih, NK =0

% Untuk rasio dibawah 115%, diberi NK = 100
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< Untuk setiap penurunan 1% mulai dari 115%, NK ditambah 4
dengan maksimum 100.
% Prosedur Pemberian Bobot Kredit Faktor LDR
RUMUS = Untuk Rasio 115% ke atas diberi NK 0
Untuk Rasio dibawah 115% diberi Nk 100
Analisa Altman
Dalam buku “Bankcrupcy of financial distress” yang ditulis Altman yang
diterbitkan tahun 1993, adab suatu alat analisis yang dibuat oleh Edward
Altman untuk memprediksi potensi kebangkrutan suatu perusahaan. Model
ini memberikan rumus untuk menilai laporan perusahaan akan mengalami
kebangkrutan. Dengan menggunakan rumus yang diisi (interplasi) dengan
rasio keuangan maka akan diketahui angka-angka tertentu yang akan menjadi
bahan untuk memprediksi kapan kemungkinan suatu perusahasn akan
bangkrut.
Rumus yang diciptakan oleh E. Altman dengan memasukkan dimensi
internasional mengenai potensi kebangkrutan itu dengan menggunakan
sebuah formula, yaitu :

Z-Score = [6,56WC/TA + 3,26 RE/TA + 6,72 EBIT/TA + 1,05 MVE/BVD]
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keterangan:

(a).

®).

Rasio Working Capital to Total Assets (Modal Kerja terhadap Total
Aktiva) — Liquidity

Rasio ini merupakan ukuran likuiditas, yaitu ratio yang
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.
Niali ini diperoleh dari besarnya modal kerja terhadap total aktiva.
Disini besamya modal kerja menurut fungsi kuantitatif yaitu modal
kerja adalah selisih jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.
Didalam petunjuk kenangan Bank Indonesia juga menyebutkan modal
kerja bank adalah seluruh aktiva yang likuid baik berupa kas, piutang,
maupun dana pihak ketiga.

= Aktiva Lancar — Hutang Lancar
Total Aktiva

Rasio Retained Earning to Total Assets (Laba Ditahan terhadap Total
Aktiva) — Profitability

Rasio ini merupakan ukuran tingkat profitabilitas/rentabilitas,
yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan umtuk
menghasilkan laba/keuntungan selama periode tertentu ditinjau dari
kemampuan perusahaan yang bersangkutan dalam memperoleh laba

dibandingkan dengan kecepatan perputaran operating assets sebagai




(c).

(d).
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ukuran efisiensi usaha. Nilai ini diperoleh dengan cara
membandingkan antara Laba yang Ditahan (LYD) dengan jumlah
asset yang dimiliki perusahaan. LYD terdapat pada laporan laba/rugi.
Sedangkan asset merupakan jumlah aktiva yang terdapat pada neraca.

= Laba Ditahan
Total Aktiva

Rasio Earning Before Interest and Tax to Total Assets (EBIT terhadap
Total Aktiva) — Profitability

Rasio ini merupakan ukuran profitability. Merupakan rasio
yang mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua

investor termasuk pemegang saham dan obligasi.

= Jumlah Laba Sebelum Pajak

Total Aktiva

Rasio Market Value Equity to Book Value Of Debt (Modal Sendiri
terhadap Hutang) — Activity

Rasio ini merupakan ukuran yang mengukur aktivitas
perusahaan. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
memberikan jaminan kepada setiap utangnya melalui modalnya
sendiri. Nilai ini diperoleh dari perbadingan antara modal sendiri
dengan hutang. Yang dimaksud dengan modal sendiri adalah ekuitas
yang disetor pemilik modal pada bank yang dalam neraca terdapat
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pada kolom ekuitas. Sedangkan jumilah hutang adalah keseluruhan
kewajiban bank kepada pihak-pihak luar termasuk tabungan nasabah.

= Jumlah Ekuitas
Jumlah Hutang

Review Penelitian Terdahulu

Banyak penclitian dilakukan untuk membangun sebuah model prediksi
potensi kebangkrutan. Berbagai model tersebut biasanya menggunakan data
akuntansi yang dinyatakan dalam bentuk rasio kenangan. Beberapa penelitian
yang pernah dilakukan adalah:

Beaver (1966), membuktikan bahwa secara empiris rasio keuangan dapat
digunakan sebagai alat prediksi kegagalan perusahaan, meskipun tidak semua
rasio dapat memprediksi dengan sama baiknya dan tidak dapat memprediksi
dengan tingkat keberhasilan yang sama. Beaver menggunakan Univariate
Analysis. Beaver mempertemukan sampel perusahaan yang gagal dengan
yang tidak gagal kemudian meneliti rasio keuangan selama lima tahun
sebelum perusahaan gagal dan menemukan ternyata rasio keuangan
perusahaan yang tidak gagal berbeda dengan yang gagal. Pada perusabaan
yang gagal, cash flow 1o total debt lebih rendah, cadangan aktiva lancar untuk
melunasi kewajibannya lebih kecil dan hutangnya lebih besar jika
dibandingkan perusahaan yang tidak gagal.

Dalam penelitian ini terlihat bahwa rasio-rasio keuangan memiliki

kemampuan dalam memprediksi terjadinya kegagalan dalam sebuah
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perusahaan. Penelitian ini akan lebih baik jika sekiranya diadakan pemisahan
atau klasifikasi dari beberapa rasio yang dianggap paling tepat untuk
memprediksi serta rasio-rasio keuangan yang dianggap kurang tepat dalam
memprediksi terjadinya kegagalan pada sebuah perusahaan.

Altman (1968), Altman menemukan ada lima rasio keuangan yang dapat
digunakan untuk mendeteksi kebangkrutan perusahaan dua tahun sebelum
perusahaan tersebut bangkrut. Kelima rasio itu terdiri dari : cash flow 1o total
debt, net income to total assets, total debt to total assets, working capital to
total assets, dan current ratio. Altman juga menemukan bahwa rasio-rasio
tertentu, terutama likuiditas dan leverage, memberikan sumbangan terbesar
dalam rangka mendeteksi dan memprediksi kebangkrutan perusahaan. Model
Altman ini dikenal dengan Z-score yaitu skor yang ditentukan dari hitungan
standar kali nisbah-nisbah keuntungan yang menunjukkan  tingkat
kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Salah satu kelemahan Z-score model
Altman ini adalah terletak pada penggunaan rasio EBIT. Pengungkapan dan
pelaporan keuangan antara perusahaan yang satu dengan yang lain biasanya
berbeda. Pada perusahaan tertentn adakalanya besarnya biaya bunga tidak
dinyatakan secara eksplisit sehingga EBIT sulit diterapkan, oleh karena itu
harus menggunakan EBT (Earning Before Tax), dan ini bisa menyebabkan
beragamnya data EBIT.
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Dalam penelitian Altman juga dapat kita lihat bahwa tidak ada penegasan
atau tidak ada pemisabanantara satu kelompok satu industri dengan kelompok
industriyang lainnya. Hal ini dapat menimbulkan anggapan bahwa metode
Altman seakan-akan memberikan perlakuan yang sama terhadap semua
kelompok industri. Padahal, harus diingat bahwa antara satn kelompok
industri dengan kelompok industri yang lainnya mempunyai karakteristik
yang berbeda.

Sinkey (1975), meneliti tentang manfaat rasio keuangan dalam
memprediksi kondisi keuangan bank. Sinkey menggunakan mudtiple
discriminant analysis dan menemukan bukti bahwa rasio keuangan berbeda
antara perusahaan perbankan yang bermasalah dengan perusahaan perbankan
yang tidak bermasalah untuk periode empat tahun sebelum bank mengalami
masalah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bank yang bermasalah
kurang efisien dalam operasionalnya, kecukupan modal yang diukur dengan
loans-to-capital kurang memadai, dan rasio likuiditas lebih rendah jika
dibandingkan dengan bank yang tidak bermasalah dalam empat tahun
sebelum bank tersebut mengalami masalah.

Dari penelitian ini terlihat bahwa rasio yang digunakan wntuk
memprediksi kondisi keuangan bank cenderung lebih menckankan pada
rasio-rasio keuangan dari sisi likuiditas. Hal ini dapat menimbulkan kesalahan

interpretasi terhadap hasil analisis yang dilakukan. Harus diingat bahwa bank
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yang kondisi keuangan bagus bukan jaminan bahwa secara keseluruhan
kondisi bank tersebut juga bagus, kemampuan mengumpulkan dana bank
harus diimbangi dengan kemampuan menyalurkan dana tersebut supaya dapat
menghasilkan keuntungan bagi bank.

Dambolena dan Khoury (1980), meneliti 46 perusahaan yang terdiri dari
23 perusahaan bangkrut dan 23 perusahaan tidak bangkrut dari sektor eceran
dan pabrikasi. Dambolena dan Khoury menunjukkan bahwa rasio kevangan
mempunyai kemampuan untuk memprediksi kebangkrutan untuk lima tahun
sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan.

Thompson (1991), menguji manfaat rasio keuangan dalam memprediksi
kebangkrutan perusahaan. Thompson dapat menyimpulkan bahwa
kemungkinan perusahaan bank akan bangkrut adalah fungsi dar variabel
solvency-nya, termasuk rasio CAMEL (capital, asset quality, management,
earnings, and liquidity) yang dimilikinya. Thompson juga menemmkan bukti
bahwa rasio CAMEL sebagai proxy variabel kondisi keuangan bank
merupakan faktor signifikan yang berkaitan dengan kemungkinan
kebangkrutan bank untuk periode empat tahun sebelum bank bangkrut.

Baik penelitian yang dilakukan oleh Dambolena dan Khoury (1980)
maupun penclitian yang dilakukan oleh Thompson (1991), merupakan

penelitian yang mencoba memperdalam kajian tentang efektifitas rasio-rasio




keuangan dalam memprediksi terjadinya kebangkrutan pada sebuah
perusahaan.

M.Akhyar Adnan dan Eha Kurniasih (2000), melakukan penelitian
dengan menggunakan analisis model Altman untuk menganalisis tingkat
keschatan perusahaan untuk memprediksi potensi kebangkrutan perusahaan.
Sampel yang digunakan adalah 10 perseroan yang terdiri dari 5 perusahaan
dan 5 perbankan. Hasil analisis dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa analisis tingkat kesehatan dapat digunakan untuk memprediksi potensi
kebangkrutan. Tingkat kesehatan keuangan dapat digunakan sebagai alat ukur
yang pertama untuk menentukan kondisi keuangan perusahaan, dan untuk
meyakinkan kondisi kebangkrutannya dapat menggunakan rumus yang
ditemukan oleh Altman, karena antara rasio-rasio dalam tingkat keschatan
dengan rasio-rasio dalam potensi kebangkrutan mempunyai hubungan yang
sangat kuat dalam menentukan kondisi keuangan perseroan tersebut. Dengan
tingkat kesehatan juga dapat diketahui potensi kebangkrutan yang dimiliki
perusahaan dua tahun sebelum perusahaan tersebut dinyatakan bangkrut.
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa formula yang ditemukan oleh
Altman dapat digunakan sebagai salah satu alat ukur yang handal untuk
memprediksi kebangkrutan sebuah perusahaan.

M. Akhyar Adnan dan M. Imam Taufiq (2001), dari hasil analisis yang

dilakukan ditiap kelompok bank, baik kelompok bank yang terlikuidasi,
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maupun kelompok bank yang termasuk dalam kategori A atau tidak
terlikuidasi, terlihat adanya perbedaan yang cukup signifikan. Perbedaan
tersebut dapat kita lihat pada nilai dari rasio-rasio keuangan maupun nilai Z-
Score dari metode Altman. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diketahui
bahwa metode Altman yang dikenal dengan Z-Scorenya dan sering digunakan
untuk memprediksi terjadinya kebangkrutan pada sebuah perusahaan, terbukti
dapat juga diimplementasikan dalam memprediksi kemungkinan terjadinya
likuidasi pada perusahaan sektor perbankan, hasil analisis Juga
memperlihatkan bahwa rata-rata rasio keuangan setiap bank, baik kelompok
bank terlikuidasi maupun yang tidak terlikuidasi dapat dipakai untuk
memprediksi kemungkinan terjadinya likuidasi maupun tidak terjadinya
likuidasi pada setiap kelompok bank tersebut.
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METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel Penelitian

3.1.1

312

Populasi Penelitian

Populasi didasarkan pada Jakarta Stock Exchange (JSX) 2003.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank-bank
umum swasta devisa yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Setelah
dianalisis dan melalui beberapa pertimbangan sampel bank-bank ini
ada 17 sampel yang memenuhi syarat dan kriteria yang ada.
Sampel Penelitian

Dari populasi penclitian tersebut, diambil 17 bank umtuk
dijadikan sampel. Nama-nama bank yang dijadikan sampel adalah:

Tabel 3.1
Nama-nama sampel bank

Nama-nama Bank
PT. Bank Arta Niaga Kencana Tbk.
PT. Bank Buana Indonesia Tbk.
PT. Bank Bumiputera Indonesia Tbk.
PT. Bank Central Asia Tbk.
PT. Bank CIC International Tbk.
PT. Bank Danamon Tbk.
PT. Bank Internasional Indonesia Tbk.
PT. Bank Kesawan Tbk.
PT. Bank Lippo Tbk.
10. { PT. Bank Mayapada Tbk.
11. | PT. Bank Mega Tbk.
12. | PT. Bank Niaga Tbk.
13. | PT. Bank NISP Tbk.
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14.

PT. Bank Nusantara Parahyangan Tbk.

15.

PT. Bank Pan Indonesia Tbk.

16.

PT. Bank Pikko Tbk.

17.

PT. Bank Swadesi Tbk.

Data Yang Diperlukan

1. Ringkasan data keuangan perusahaan untuk tahun 2000 dan tahun 2001.
(Lihat pada lampiran 1).
2. Jakarta Stock Exchange (JSX) tahun 2003 mengenai nama-nama bank

yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. (Lihat pada tabel 3.1).

Analisa Data

33.1 Metode CAMEL

Komponen-komponen strategis dari faktor-faktor yang dinilai

beserta bobotnya tampak pada tabel 3.2 berikut ini-

Tabel 322
Komponen-komponen strategis dari faktor-faktoryang dinilai beserta
bobotnya
FAKTOR KOMPONEN BOBOT
Permodalan | e Rasio Modal terhadap Aktiva| 25%
Tertimbang Menurut Resiko
Kualitas 30%
Aktiva ¢ Rasio Aktiva Produktif vyang| 25%
Produktif diklasifikasikan  terhadap  aktiva
produktif
* Rasio PPAP yang dibentuk terhadap | 5%
PPAP yang wajib dibentuk
Manajemen 25%
¢ Manajemen Umum 10%
¢ Manajemen Resiko 15%
Rentabilitas 10%
» Rasio Laba terhadap rata-rata volume 5%




e Rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional

5%

Likuiditas

e Rasio Kewajiban bersih Call Money
terhadap aktiva lancar dalam rupiah

e Rasio Kredit terhadap dana yang
diterima oleh bank dalam Rp & Va

10%
5%

5%

Pada tahap awal, penilaian dilakukan dengan cara
mengkuantifikasikan komponen-komponen yang terdapat pada
masing-masing faktor. Selanjutnya, dilakukan penilaian lebih lanjut

dengan menggunakan informasi dan aspek-aspek lainnya yang secara

materiil berpengaruh terhadap faktor tersebut.

Penilaian faktor dan komponen dilakukan dengan sistem

kredit antara 0 sampai sengan 100.

Tabel 3.3
Penilaian faktor dan komponen
NK Bobot NK Bobot
C 0-100 25% 0-28§
A 0-100 30% 0-30
M 0-100 25% 0-25
E 0-100 10% 0-10
L 0- 100 10% 0-10
NK CAMEL 0-100

Jumlah nilai kredit dibobot dan nilai penambah/pengurang

dikelompokkan dengan predikat penilaian.
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Tabel 3.4

Penggolongan Tingkat Kesehatan
NILAI KREDIT PREDIKAT PENILAIAN
81-100 Sehat
66 < 81 Cukup Sehat
51 £ 66 Kurang Sehat
0 <51 Tidak Sehat

Karena dalam penelitian ini tidak memasukkan faktor

manajemen, maka nilai kredit disesuaikan.

Tabel 3.5
Penyesuaian kiteria predikat penilaian
SKOR BATAS | BATAS | PENYESUAI | BATAS | BATAS
ATAS | BAWAH AN ATAS | BAWAH |
SEHAT 100 81 X 75% 75 60,75
CUKUP SEHAT 81 66 X 75% 60,75 45,75
KURANG SEHAT 66 51 X 75% 45,75 38,25
TIDAK SEHAT 51 0 X 75% 38,25 0
Tabel 3.6
Jumlah nilai kredit setelah disesuaikan
NILAI KREDIT PREDIKAT PENILAIAN
60,75~ 15 Sehat
45,75 <60,75 Cukup Sehat
3825 < 45,75 Kurang Sehat
0 < 3825 Tidak Sehat

3.3.2 Metode Altman

Potensi kebangkrutan dianalisis dengan menggunakan sebuah

formula yang ditemukan oleh Edward I Altman, yaitu :




Z-Score = [6,56WC/TA + 3,26 RE/TA + 6,72 EBIT/TA +

1,05 MVE/BVD}
keterangan:
wC : Working Capital
TA : Total Assets
RE : Retained Earning
EBIT : Earning Before Interest and Tax
MVE : Market Value Equity
BVD : Book Value of Debt

Dari hasil analisa dengan menggunakan metode Altman, akan
diperoleh hasil berupa angka-angka atan nilai Z-Score yang kemudian
dapat menjelaskan kemungkinan kebangkrutan itu akan dapat terjadi
pada sebuah perusahaan. Nilai Z-Score ini akan menjelaskan kondisi
keuangan perusahaan yang dibagi dalam beberapa tingkatan atau
kategori, yaitu:

1. Untuk nilai Z-Score lebih kecil atau sama dengan 1,10 (Z-Score <
1,10), berarti perusahaan mengalami kesulitan keuvangan dan
resiko yang tinggi.

2. Apabila diperoleh nilai Z-Score antara 1,10 sampai 2,60 (1,10 <
Z-Score < 2,60), maka perusahaan dianggap berada pada daerah
abu-abu (grey area). Pada kondisi ini, perusahaan mengalami
masalah keuangan yang harus ditangani dengan penanganan

manajemen yang tepat. Kalau terlambat dan penanganan tidak
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tepat, maka perusahaan dapat mengalami kebangkrutan. Jadi, pada
grey area ini ada kemungkinan perusahaan bangkrut dan ada pula
yang tidak mengalami kebangkrutan, tinggal bagaimana prhak
manajemen perusahaan dapat segera mengambil tindakan untuk
segera mengatasi masalah yang dialami oleh perusahaan.

. Untuk nilai Z-Score lebih bear dari 2,60 (Z-Score > 2,60),
memberikan penilaian bahwa perusahaan berada dalam keadaan
yang sangat sehat sehingga kemungkinan kebangkrutan sangat
kecil terjadi.




4.1

.BAB1V
ANALISA DAN PEMBAHASAN

Analisis CAMEL

Salah satu cara untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan adalah
dengan melihat aspek finansialnya, yaitu dengan cara membandingkan
elemen-elemen aktiva dengan clemen-elemen pasiva di suatu perusahaan
untuk memperoleh gambaran tentang data-data financial kemudian
dibandingkan lagi dengan laporan keuvangan periode satu dengan periode
yang lain yang akan dapat dianalisis perkembangan dan kondisi keuangan
dan keschatan perusahaan

Berdasarkan Surat Edaran Peraturan Bank Indonesia
No.30/2/UPPB tanggal 30 April 1997 tentang tata cara penilaian tingkat
kesehatan bank umum, faktor-faktor yang digunakan untuk meniiai tingkat
keschatan suatu perusahaan sector perbankan adalah faktor capital, assets
quality, management, earnings, dan liquidity dan dengan bobot yang telah
ditetapkan untuk bisa digunakan dalam menentukan keadaan keuangan
perusahaan. Pada lampiran 1 memperlihatkan bahwa hampir semua bank
yang diteliti memiliki tingkat kesehatan yang bagus. Aspek-aspek yang
terdapat pada CAMEL, meliputi:
41.1 Capital Adequency Ratio (CAR)

Nilai CAR yang diwajibkan untuk dibentuk mulai bulan
desember 1993 untuk bank umum devisa adalah minimum 8% .

Semakin besar nilai CAR-nya maka semakin baik bank tersebut
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dalam mengelola resiko aktivanya dengan modal yang ada. Hasil

perhitungan CAR ada pada tabel 4.1

Tabel 4.1
Perubahan Nalai CAR dalam %

Nama Bank 2001 2002 | Perubahan
Bank Arta Niaga 31,05 23,98 2707 |
Bank Buana 16,08 16,89 0,81
Bank Bumiputera 12,75 12,94 0,19

| BCA 33,56 33,02 0,54 ]
Bank CIC -1,47 8,17 9,64
Bank Danamon 3594 25,6 10,34
{BH | 4509 35,32 80,41
_. Bank Kesawan 4 27,2 | 16,31 -10,89 {
| Bank Lippo | 23931 21,13} 28!
| Bank Mayapada | 12,18} 10,93 1,25
Bank Mega - 19,151 13,65 3,5
Bank Niaga 18,13 14,17 3,96
1 Bank NISP 12,47 14,54 207
| Bank Nus. P . 341} 2593} 282 |
Bank Pan Ind 38431 35,14 3,29
1 Bank Pikko 1 13451 17,2 375}
| Bank Swadesi 38341 2937 097}

Sumber : Lampiran 2, data diolah

Bank yang memiliki nilai CAR negatif adalah Bank
International Indonesia untuk tahun 2001, hal ini disebabkan
karena BIl mengalami kerugian ditahun lalu sebesar 3.329.578 juta
rupiah dan rugi tabun berjalan sebesar 3.329.578 juta rupiah
dimana modal vang disetor tidak dapat menutupi kerugian yang
dialaminya. Bank CIC juga hanya memiliki niali CAR negatif, hal
ini juga dikarenakan adanya kerugian pada tahun-tahun yang lalu

dan mgi tahun berjalan yang mana tidak dapat ditutupi dengan
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modal yang disetor. Bank CIC pada tahun 2002 hanya memiliki
nilai CAR sebesar 8,17%. Hal ini juga dikarenakan adanyabmgi
tahun-tahun lalu sebesar 320.201 juta rupiah dan rugi tahun
berjalan sebesar 626.494 juta rupiah. Meskipun begitu, bank CIC
dan B untuk tahun 2002 nilai CAR-nya naik masing-masing
sebesar BII naik 80,41% sedangkan bank CIC naik sebesar 9,64%.
Untuk bank-bank lain selain Bl dan bank CIC memiliki nilai CAR
yang bagus yaitu lebih dari 9,9%. Perubahan nilai CAR ini sangat
mempengaruhi tingkat keschatan bank yang bersangkutan karena
rasio ini merupakan rasio yang mempunyai nilai kredit yang besar
yaitu 25 point. Jadi besar kecilnya perubahan nilai CAR im sangat
menentukan tingkat kesehatan bank yang bersangkutan.

Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Penilaian rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
kualitas aktiva produktif bank dengan cara membentuk dan
menyisihkan aktiva produktif yang diklasifikasikan berdasarkan
kolektibilitasnya schingga bank diharapkan mampu menampung
dan mengetahui kerugian yang mungkin terjadi akibat tidak dapat
diterima sebagian atau seluruh aktiva produktif yang dimitiki bank.
Semakin kecil nilai dari rasio ini semakin baik bank tersebut
mengelola  aktiva produktifnya karema hal ini  prosentase
kemungkinan kerugian karena tidak dapat diterimanya aktiva

produktif yang diklasifikasikan scmakin kccil bila dibandmgkan
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dengan aktiva produktif yang dimilikinya. Hasil perhitungan KAP

ada di tabel 4.2
Tabel 4.2
Perubahan Nilai KAP dalam %

Namsa Bank 2001 2002 Perubahan
Bank Arta Niaga 0,71 0,74 0,03
Bank Buana 0,96 0,63 -0.33
Bank Bumiputera 1,1 1,15 0,05
BCA 1,14 3 0,24
Rank CIC 1,74 523 3,49
Bank Danamon o1l 259! 0,68
BIX 16,88 1,45 -15,43
Bank Kesawan 1.22 1,83 0,61
Bank Lippe 3,62 5,59 1,97
Bank Mayapada 2,81 1,69 | -1,12
Bank Mega 0,61 0,68 0,07
Bank Niaga 2,58 2,57 -8,81
Bank NISP 13 1,23 -0.07
Bank Nus. P 1,73 1,87 6,14
Bank Pan Ind 3,23 6,41 3,18 |
Bank Pikko 1,24 0,76 -0.48
Bank Swadesi 6,05 | 3,97 -2,08

Sumber : lampiran 2, data diolah.

Diantara bank-bank yang diteliti yang mempunyai KAP besar

atau lebih besar dari 15,5% adalah BIL. Hal ini berarti BII memiliki
resiko yang paling besar untuk mengalami kerugian karena tidak
dapat diterimanya aktiva produktif yang diklasifikasikan. Untuk
bank-bank yang lain memiliki KAP yang bagus yaitu kurang dari
6,5%. Perubahan nilai KAP ini sangat mempengarubi tingkat
kesehatan bank yang bersangkutan karena rasio ini merupakan

rasio yang mempunyai nilai kredit yang besar yaitu 25 point. Jadi
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besar kecilnya perubahan nilai KAP ini sangat menentukan tingkat
kesehatan bank yang bersangkutan.
Cadangan Aktiva yang Diklasifikasikan

Penilaian atas rasio ini memiliki tujuan yaitu untuk
mengukur kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktifnya.
Semakin besar nilai dari rasio ini maka semakin baik karena
penyisihan penghapusan yang dibentuk mampu menampung
besarnya kerugian apabila terjadi kemungkinan diterimanya

sebagian atau seluruh aktiva produktif. Hasil perhitungan CAD ada

di tabel 4.3
Tabel 4.3
Perubahan Nilai CAD dalam %

. Nama Bank 2001 | 2002 | Perubahan

1 Bank Arta Niaga 100,06 | 160,15 9,13
| Bank Buana | 10005} 103,57 3,52
| Bank Bumiputera | 10345 | 108,18 | 4,73 |
| BCA 131,77 17199 | 48,13 |
‘Bank CIC_ -~ | y0976{ 300 | 0,76 |
Bank Danamon 173,13 | 206 32,87
BII 102,29 | 169,68 67,39

| Bank Kesawan 100 100 0
Bank Lippo 134,5 | 123,07 -11,43

1 Bank Mayapada 129,7] 99,32 -30,38 |
Bank Mega 100! 100 9
'Bank Niaga 108,12 | 104,62 3,5
Bank NISP 107,58 | 113,25 5,67
Bank Nus. P 368,24 | 187,24 -181
Bank Pan Ind 100,37 | 100,07 -0.3

{1 Bank Pikko 100,13 100 -0,13
Bank Swadesi 1444 | 200,12 { 5572 1

Sumber : lampiran 2, dafta diolah.
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Dari semua bank yang diteliti memiliki CAD lebih dari 100%
jadi sémud bank ini memiliki CAD yang sangat bagus. Meskipun
nilai kredit pada rasio ini hanya 5 point, tetapi besar-keciinya
perubahan akan juga mempengaruhi tingkat kesehatan bank yang
bersangkutan. Akan tetapi, semua bank yang diteliti sudah
memenuhi CAD yang ditetapkan yaitu lebih dart 98,06% untuk
mendapatkan nilai kredit 5.

Return On Assets(ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keselurvhan
dalam suatu periode tertentu Semakin besar nilai rasio ini maka
semakin baik bank tersebut dalam mengelola aktiva yang ada untuk
memperoleh keuntungan yang diharapkan.

Dari bank-bank yang diteliti, bank yang memiliki nilai ROA
negatif adalah bank CIC tahun 2001 dan tahun 2002, Bil tabun
2001, bank Lippo tahun 2002, dan bank Mayapada tahun 2001. Hal
ini disebabkan oleh perusahaan tidak dapat memperoleh laba yang
banyak atau beban yang dikelnarkan baik beban operasional
miaupun beban non operasional serta beban yang lainaya lebih
besar dari pendapatan  operasional maupun  pendapaian  nion
operasional lainnya. Meskipun nilai kredit pada rasio i hanya 5

point, tctapi besar-kecilnya perubahan aken juga mempengaruhi
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tingkat kesehatan bank yang bersangkutan. Hasil perhitungan ROA

ada di fabel 4.4
Tabel 4.4
Perubahan Nilai ROA dalam %
Nama Bank - 2001 2002 | Perubahan |
Bank Arta Niaga 1371 693} -0.44
‘Bank Buana 203 2,69 024
Bank Bumiputera | 0,3 1,13 0,33
| BCA 3,06 29 0,16 |
| Bank CIC 108 873}  -785)
‘Bank Danamon | g 2,11 068 |
BT Y EET) 1
Bank Kesawan 0,49 0,1 -6,39
| Bamk Lippo 138 0.9 2,34
Bank ngapada -1,95 0,42 2,37
Bank Niaga 0,34 0,62 0,23
Bank NISP 1,33 1,26 -0.07
Bank Nus. P 1,6 1,67 0,07
Bank Pan Ind 0,12 0,87 6,75
Bank Pikko 0,82 0,86 0,04
Bank Swadesi 4,4 33 -1,1

Sumber : lampiran 2, data diolah.
415 BOPO

Nilai rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat
distribusi beban operasionalnya sehingga dapat diketahui sejauh
mana tingkat efisiensi yang dicapai pihak manajemen bank dalam
mengelola kegiatan operasionainya. Jika nilai dari rasio BOPO ini
semakin kecil maka semakin baik bank tersebut dalam pengelolaan
operasionalnya. Bank-bank yang memiliki rasio BOPO lebih dart

100% adalah bank CIC tahun 2001, BII tahun 2001, bank Lippo
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tahun 2002, bank Mayapada tahun 2001, bank Pan Indonesia tahun
2001, dan bank Pikko tahun 2001 dan tahunZ002. untuk rasio
BOPO lebih dari 100% maka bank yang memiliki nilai rasio
BOPO mulai 100% keatas diberi nilai kredit 0. Hal ini nantinya

akan mengurangi nilai kesehatan bank tersebut. Hasil perhitungan

BOPO ada di tabel 4.5
Tabel 4.5
Perubahan Nilai BOPO dalam %

Nama Bank 2001 2002 { Perubahan
Bank Arta Niaga 33,98 93,62 4,64
Bank Buana s069] 31,34 1,15
Bank Bumiputera 9413 92,49 -1,64
BCA 78,44 77,84 -9,6
Bank CIC 12 62,41 -49.59
Bank Danamon 93,38 92,18 -12
BIX 190,37 97,66 -92,71
Bank Kesawan 95,92 99,21 329
Bank Lippo 89,35 109,38 20,45
Bank Mayapada 119,61 96,61 -23
Bank Mega 97,02 87,01 -10,01
Bank Niaga 99,14 99,28 0,14
Bank NISP 88,47 88.4 -0.07
Bank Nus. P 96,38 87.11 -3,27
Bank Pan Ind | 100,21 95,39 -4,82
Bank Pikko 180,46 | 122,98 -57,48
Bank Swadesi 71,62 78,15 6,53

Sumber : lampiran 2, data diolah.
Rasio BOPQO ini dipengaruhi besar kecilnya beban yang
dikeluarkan dan pendapatan yang diterima. Jika suatu saat bank

mengalami kerugian maka bank tersebut tidak akan mendapat nilai
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kredit dari rasio ini karena rasio ini bernilai negatif sedangkan nilai
negatif pada rasio ini diberi nilai 0.
Net Call Money (Net CM)

Nilai dari rasio ini diperoleh dari simpanan dari bank lain
dikurangi penempatan pada bank lainkemudian dibagi dengan
jumlah modal inti. Semakin besar nilai dari rasio ini maka semakin
baik likuiditas bank yang bersangkutan karena bank dapat segera
menutup kewajiban dalam kegiatan pasar uang antara bank dengan

simpanan pada bank lain yang dimiliki. Hasil perhitungan NCM

ada di tabel 4.6
Tabel 4.6
Perubahan Nilai NCM dalam %

Nama Bank 2001 2002 | Perubahan
Bank Arta Niaga -11,68] -174 -5,72
Bank Buana 212,48 | -147;53 6495
Bank Bumiputera 173,63 76,9 -96,73
BCA 146,47 | 711,31 69,1
Bank CIC 423423 | -665,28 | -4899,5)
Bank Danamon 4891 | -12,21 36,7
BII 822| -17,46 -25,63
Bank Kesawan -87,86 | -1353 69,33
Bank Lippo -237,76 | 203,89 33,87
Bank Mayapada -32,39 ] -20,56 11,83
Bank Mega 288,91 | 15341 1355
Bank Niaga 6559 | -121,9 -56,31
Bank NISP 60,36 8,61 -51,75
Bank Nus. P -300,95 | -312,16 -11,21
Bank Pan Ind 20,34 | -21,22 -41,56
Bank Pikko 53,59 ] -105,1 -158,569
Bank Swadesi -17,63 | -30,43 -12.8

Sumber : lampiran 2, data diolah.
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Hampir semua bank-bank yang diteliti mempunyai nilai
Net CM negatif. Bank-bank yang tidak mempunyai nilat net CM
negatif yaitu: bank Bumiputera tahun 2001 dan 2002, bank CIC
tahun 2001, BII tahun 2001, bank Mega tahun 2001 dan 2002,
bank NISP tahun 2001 dan 2002, bank Pan Indonesia tahun 2001,
serta bank Pikko tahun 200}. Nilai Net CM negatif akibat dari
jumiah simpanan dari bank lain yang lebih besar dari penempatan
pada bank lain. Hal ini berarti buruk karena bank memiliki
kemungkinan yang besar dalam rangka ketidakmampuan bank
dalam mengembalikan simpanan dari bank lain yang disebabkan
jumiah uang yang ditempatkan pada bank lain tidak dapat
menutupi jumlah simpanan bank lain jika bank tersebut mengalami
kerugian, Pada rasio ini banyak bank yang tidak mendapatkan nilai
kredit karena hasil dari perhitungannya adalah negatif.

Loans Deposit Ratio (LDR)

Rasio ini digunakan untuk menyatakan seberapa jauh bank
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan nasabah
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Semakin kecil rasio ini berarti semakin baik
kemampuan lkuiditas bank yang bersangkutan. Bank yang
memiliki LDR lebih dari 115% diberi nilai kredit 0. Hasil

perhitungan ada di tabel 4.7
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Tabel 4.7
Perubahan Nilai LDR dalam %

Nama Bank 2001 2002 | Perubahan
Bank Arta Niaga 4852 6538 16,86
Bank Buana 24,62 31,53 6,91
Bank Bumiputera 77,73 93,5 15,77
BCA 16,06 | 20,44 433
Bank CIC 103,07] 48,99 54,08
Bank Danamon 26341 5207 25,73
BII 3494 199 -15,55
Bank Kesawan 31,04 | 56,79 2575
Bank Lippo 2001 2269 2.68
Bank Mayapada 6398 77,12 13,14
Bank Mega 5257 5882 6,25
Bank Niaga 4504 ] 59,57 14,53
Bank NISP 77,52 7561 -191
Bank Nus. P 16,77 { 29,69 12,92
Bank Pan Ind 4141 7705 35,65
Bank Pikko 44,771 1931 -25,46
Bank Swadesi 435| 55,14 11,64

Sumber: lampiran 2, data diolah.

Dari data yang ada, bank-bank sudah mcmcenuhi nilai LDR
yang ditetapkan karena proporsi dana yang diterima lebih besar
daripada kredit yang disalurkan. Semakin besar kredit yang
disalurkan hal ini akan berdampak buruk pada bank yang
bersangkutan karena bank akan mengalami kekurangan dana daiam
menjalankan kegiatan operasional lainnya. Dana yang ditcrima
dalam jumlah yang besar jika tidak digunakan bank untuk kegiatan
usahanya dalam hal ini untuk mendapatkan laba yang besar juga
akan membuat bank tersebut mengalami kerugian yang besar

karena membuang kesempatan untuk memperoleh laba atau
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keuntungan. Keadaan ini haruslah diwaspadai oleh bank dengan
adanya kebijakan dan peraturan yang baik dan benar.
Predikat Penilaian

Dari keseluruhan aspek yang digunakan berdasar hasil
perhitungan CAMEL pada lampiran 2, maka predikat penilaian
dari bank-bank yang diteliti yang memiliki tingkat keschatan
paling rendah adalah Bll tahun 2001 dan bank CIC tahun 2001.
Kemudian bank-bank yang memiliki tingkat kesehatan yang cukup
adalah bank CIC tahun 2002, bank Kesawan tahun 2002, bank
Lippo tahun 2002, bank Mayapada tahun 2001, bank Niaga tahun
2001 dan tahun 2002, bank Pan Indonesia tahun 2001 dan 2002,
dan bank Swadesi tahun 2001. Sedangkan bank-bank yang
memiliki tingkat kesehatan yang bagus adalah bank Arta Niaga
Kencana tahun 2001 dan 2002, bank Buana Indonesia tahun 2001
dan 2002, bank Bumiputera tahun 2001 dan 2002, BCA tahun 2001
dan 2002, bank Danamon tahun 2001 dan 2002, Bil tahun 2002,
bank Kesawan tahun 2001, bank Lippo tahun 2001, bank
Mayapada tahun 2002, bank Mega tahun 2001 dan 2002, bank
NISP tahun 2001 dan 2002, bank Nusantara Parahyangan tahun
2001dan 2002, bank Pikko tabun 2001 dan 2002, serta bank

Swadesi tahun 2002,




4.2.

Analisis Altman

Kebangkrutan suatu badan usaha sebenamya dapat diprediksi dan
diketahui dengan menggunakan formula yang ditemukan oleh Aliman,
akan tetapi kebanyakan perusahaan tidak mau mengakui kalau
perusahaannya sedang mengalami kesulitan keuangan. Dengan
menggunakan Z-Score akan didapat rasio-rasio yang nantinya dimasukkan
kedalam perhitungan Z-Score sehingga akan diketahui posisi perusahaan
tersebut berada pada posisi yang mana. Perhitungan dari rasio-rasio
tersebut dapat dilihat pada lampiran 3. Dalam perhitungan tersebut dan 17
bank yang diteliti terdapat bank yang mengalami kebangkrutan. Bank yang
mempunyai potensi kebangkrutan berdasarkan analisa adalah BII tabun
2001, bank Kesawan tahun 2002, bank Lippo tahun 2001 dan tahun 2002.
Sedangkan bank-bank yang terancam bangkrut atau masuk daiam grey
area adalah bank Buana tahun 2001, BCA tahun 2001, BIl tahun 2002,
bank Kesawan tahun 2001, bank Mayapada tahun 2001. Meskipun begitu,
banyak bank yang kinerjanya naik dari tahun 2001 ke tahun 2002, hal i
dilihat dari posisi bank tersebut dimana berdasarkan perhitungan Z-Score.
Ini dibuktikan dengan berubahnya posisi bank dari bangkrut ke posisi grey
area contohnya pada BII di tahun 2001 mengalami kebangkrutan
kemudian di tahun 2002 pada posisi grey area; berubahnya dari posisi grey
area ke posisi sehat contohnya pada bank Buana, BCA, bank Mayapada;
dari posisi schat masih berada pada posisi schat akan tetapi dengan nilai Z-

Scorc yang Icbih bagus contohnya bank Arta, bank Mcga, bank Niaga,
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bank NISP, bank Pikko, dan bank Swadesi. Akan tetapi ada juga bank
yang berada pada posisi sehat pada tahun 2001 dan di tabun 2002 tetapi
mengalami kemunduran hal ini tampak pada nilai Z-Score yang dihasilkan
hal ini tejadi pada bank Bumiputera, bank CIC, bank Danamon, bank
Nusantara Parahyangan, dan bank Pan Indonesia. Bank yang mengalami
kemunduran kinerja manajemennya dari tahun 2001 ke tahun 2002 juga
terjadi pada bank Kesawan dimana pada tahun 2001 pada posisi grey arca
akan tetapi pada tahun 2002 mempunyai potensi kebangkrutan. BII juga
mengalami kemunduran dalam kinerja manajemennya hal ini dapat dilihat
dari semakin keecilnya nilai Z-Score yang diperoleh di tahun 2002 jika
dibandingkan dengan Z-Score di tahun 2001 diman BII ditalum 2001
sudah berpotensi untuk bangkrut. Keadaan ini tidak boleh dibiarkan saja
karena akan mengurangi kinerja manajemendan bahkan kemunduran yang
dialami akan menambah masalah yang akhirnya akan membuat bank

tersebut masuk dalam penyehatan bank atau bahkan akan dilikuidasi.




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
5.1.1 Analisa Tingkat Kesehatan dengan Metode CAMEL
Ditinjau dari kesehatan bank menurut metode CAMEL secara
keseluruhan rata-rata tingkat kesehatan dari semua sample bank yang
digunakan adalah sehat. Adapun predikat penilaian berdasarkan
CAMEL berdasar kelompoknya adalah :
e Kelompok Bank Kategori Sehat :
» Tahun 2001 : Bank Arta Niaga, Bank Buana, Bank Central
Asia, Bank Danamon, Bank Kesawan, Bank
Lippo, Bank Mega, Bank NISP, Bank
Nusantara P, Baok Pikko.
» Tahun 2002 : Bank Arta Niaga, Bank Buana, Bank
Bumiputera, BCA, Bank Danamon, BII,
Bank Mayapada, Bank Mega, Bank NISP,
Bank Nusantara P, Bank Pikko, Bank
Swadesi.
e Kelompok Bank Kategori Cukup Sehat :
» Tahun 2001 : Bank Mayapada, Bank Niaga, Bank Swadesi.
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3 Tahun 2002 : Bank CIC, Bank Kesawan, Bank Lippo,
Bank Niaga, Bank Pan Indonesia.
e Kelompok Bank Kategori Kurang Sehat :
Untuk tahun 2001 dan 2002 tidak ada bank yang termasuk
kategori kurang sehat.
s Kelompok Bank Kategort Tidak Sehat :
»  Tahun 2001 : Bank CIC, BIL.
»  Tahun 2002 : Tidak ada.

Meskipun bank CIC dan BII adalah tidak schat pada tahun
2001 akan tetapi kinerja manajemennya naik pada tahun 2002
sehingga bank CIC dan BII di tabun 2002 mempunyai tingkat
kesechatan yang lebih baik.

Diantara variable-variabel dalam aspek CAMEL, tidak terdapat
rasio yang signifikan membedakan antara sampel bank yang
digunakan.

Analisa Tingkat Potensi Kebangkrutan dengan Metode Altman

Ditinjau dari tingkat potensi kebangkrutan menurut Altman,
secara keseluruhan rata-rata potensi kebangkrutan dari semua sampel
bank yang digunakan adalah sehat. Hasil dari perhitungan berdasarkan

penilaian Z-Score adalah :
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» Kategori Sehat :
» Tahun 2001 : Bank Arta Niaga, Bank Bumiputera,
Bank CIC, Bank Danamon, Bank
Mega, Bank Niaga, Bank NISP, Bank
Nusantara P, Bank Pan Indonesia, Bank
Pikko, Bank Swadest.
» Tahun 2002 : Bank Arta Niaga, Bank Buana Bank
Bumiputera, BCA, Bank CIC, Bank
Danamon, Bank Mayapada, Bank
Mega, Bank Niaga, Bank NISP, Bank
Nusantara P, Bank Pan Indonesia, Bank
Pikko, Bank Swadesi.
= Kategori Grey Area:
» Tahun 2001 : Bank Buana, BCA, Bank Kesawan, Bank
Mayapada.
» Tahun 2002 : BIIL.
= Kategori Bangkrut :
% Tahun 2001 : BII, Bank Lippo.
¥» Tahun 2002 : Bank Kesawan, Bank Lippo.
Dari hasil penelitian ini, banyak bank yang mengalami
kenaikan kinerja manajemennya, hal ini terbukti pada hasil penilaian

akhir Z-Score pada tahun berikutnya.
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Diantara variable-variabel dalam aspek Altman, tidak terdapat
rasio yang signifikan membedakan antara sampel bank yang diteliti.

5.2. Keterbatasan
¢ Keterbatasan dari penelitian ini dapat dilihat dari penggunaan data
penelitian yang merupakan data (laporan keuangan) publikasi sehingga
kemungkinan data tersebut tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang

sebenarnya dapat terjadi.

53. Saran-saran

¢ Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah obyek (sampel
bank yang digunakan) sebagai bahan perbandingan.

e Dalam penelitian selanjutnya dibarapkan memperpanjang periode

penclitiannya agar dapat diketahui perkembangannya dari tahun ke

tahum.
54. Implikasi
e  Teoritis

Secara teoritis penelitian ini telahmemperkuat penggunaan metode
Altman, karena terbukti bahwa metode Altman tersebut dapat digunakan
untuk mendeteksi kemungkinan terjadinya likuidasi pada lembaga

perbankan.
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Praktis

Temuan pada penelitian ini membuktikan bahwa formula Altman dapat
dipakai untuk mendeteksi kebangkruian bank serta membukukan bahwa
metode CAMEL dapat digunakan oleh semua pihak yang berkepentingan
dalam kegiatan perusahaan tersebut dalam rangka menilai tingkat
kesehatan dari bank tersebut disamping potensi kebangkrutan usahanya.
Disamping itu, juga bertujuan untuk melihat sejanh maea laporan
keuangan yang disajikan bebas dari kemungkinan window dressing atan
semacamnya. Sebab, seorang manajer yang sedang menghadapi
perusahaan yang mempunyai potensi kebangkrutan dan/atau tidak sehat,
seringkali menampilkan laporan yang sifatnya dapat menyelamatkan

perusahaan, walaupun mungkin membahayakan banyak pihak lamnya.
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